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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAlllJLUAN 

Peningkatan pcndapatan dan pcrtumbuhan pcnduduk Indonesia. 

mengakibatkan semakin meningkat pula tuntutan masyarakat akan pcmcnuhan 

' 
gizi, khususnya protein hewan. Salah satu sumbcr protein hcwani tcrscbut 

dapat diperolelJ dari telur. Untuk !ncmcnuhi kchutuhan protein hcw:mi 
I 

tersebut, pemerintah telah bcrupaya untuk mcningkatkan pctcrnakan unggas 

terutama ayam petclur baik dari scgi alih tcknologf' 1110(.k111 maupun dari '-cgi 

pc11gclulaa1111ya. 

Kcberhasilan usaha pctcmakan ayam pctclur mcrupakan paduan dari 

mala rantai bcrbagai faktur bila dilihat sccara kcscluruhan . Ban~ ak faktor 

yang berperan, diantaranya pcnyiapan kandang dan pcm.Iatan yang mcm~nuhi 

syarat, pakan yapg efisien, bibit ayam yang schat dan mcmcnuhi standar mutu. 

serta pemeliharaan dan pencegahan penyakit. Disamping itu juga kcrnampuan 

pemasaran dan pemantauan harga pasar ( Parcdc. 1997 ). 

Dari sekiah faktor di alas yang masih merupakan kcndala yang pcrlu 

dicermati adalah pencegahan penyakit. Pcncegahan pcnyakit ini biasanya 

dilakukan dengan melakukan vaksinasi , diantaranya program ,·aksinasi yang 

dilakukan pada pemeliharaan ayam petelur dalam satu periodc pemcliharaan. 

adalah: Newscastle IJisease (ND), ( ;u111horn, f1m: ksi11s /JronchiNs fff/J. (gg 

Drop t,,y11dro111e (l•:n.c...J. dan h1feli11si11s l.c1ri11go frachitis (IU) . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR PREVALENSI lnfeksius Laringotracheitis ... FIFIN KURNIA SARI



2 

Keberhasilan vaksinasi ditentukan oleh banyak faktor seperti mutu 

vaksin yang digunakan, jadwal program vaksinasi yang tidak tepat, 

ketrampilan vaksinator dalam pengelolaan vaksin, seperti yang terjadi pada 

kasus ILT, walaupun sudah divaksin pada umur 62 hari tetapi masih bisa 

terserang lagi, sehingga sangat merugikan petemak. 

Dengan demikian perlu diadakan pengamatan lebih lanjut tentang sejauh 

mana pengaruh penyakit IL T ini . 

1.2 Tujuan 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang telah dilakukan pada dasamya 

mempunyai beberapa tujuan, yaitu: 

1.2.1 Tujuan U mum 

a. Mengamalkan pengetahuan yang telah diperoleh selama masa studi dan 

mengimplementasikannya sesuai kenyataan yang ada di lapangan. 

b. Menambah pengetahuan dan pengalaman praktis untuk dianalisis sesuai 

dengan dasar teoritik yang ada. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

a. Mencari permasalahan yang terjadi di lingkungan petemakan khususnya 

kasus penyakit ILT pada ayam petelur setelah vaksinasi ILT. 
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b. Mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan penyebab terjadinya 

penyakit [LT pada ayam petelur setelah vaksinasi IL T, serta memberikan 

informasi penanganannya. 

1.3 Kondisi Umum 

Perusahaan peternakan ayam petelur yang dipakai sebagai lokasi PKL 

ini merupakan perusahaan milik pribadi yang diberi nama "Gatot Farm" atau 

Peternakan Gatot, karena pemiliknya bemama Gatot. Petemakan Gatot ini 

terletak di Desa Kauman, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. Petemakan 

ini terletak didataran rendah dengan ketinggian rata-rata 150 m di atas 

permukaan tanah dengan suhu berkisar antara 24° C-30°C. 

Sedangkan batas-batas wilayah administrasi Kecamatan Srengat yaitu : 

Sebelah Barat 

Sebelah Timur 

Sebelah Utara 

Sebelah Selatan 

: Kecamatan Wonodadi 

KeGamatan Sanan Kulon 

Kecamatan Ponggok 

Kecamatan Ngunut dan Kecamatan Rejo Tangan 

Tulungagung 

Peternakan ini mempunyai populasi 44.394 ekor dengan area lahan 

sebesar satu hektar. Petemakan ini juga punya 26 karyawan di bagian 

kandang, enam karyawan di bagian pakan, tiga karyawan di bagian kantor dan 

satu orang karyawan pengawas. 
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Pengelolaan yang dilakukan pada petemakan ini sudah bagus tetapi 

untuk masalah kesehatan kurang bagus karena di samping tidak adanya 

penangan yang baik untuk hewan sakit juga tidak adanya tenaga medis . 

1.4 Rumusan Masalah 

Bagaimana kejadian IL T pada ayam petelur setelah mendapatkan 

vaksinasi IL T pada petemakan Gatot di Desa Kauman Kecamatan Srengat 

Kabupaten Blitar ? 
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BAB II. 

PELAKSANAAN 

2.1 Waktu dan Tempat 

Pengamatan ini dilakukan pada saat Praktek Kerja Lapangan yang 

dilaksanakan pada tanggal 16 - 28 April 2001 di Desa Kauman, Kecamatan 

Srengat, Kabupaten Blitar. 

2.2 Kegiatan 

2.2.1 Peternakan Gatot di Desa Kauman, Kecamatan Srengat, Kabupaten 

Blitar 

Berdiri sejak tahun 1990 dengan jumlah awal 5000 ekor dan tiap tahun 

bertambah hingga sekarang semakin bertambah besar dan banyak. Walaupun 

disaat krisis sempat mengalami penurunan harga yang sangat tajam tapi masih 

bisa bertahan hingga sekarang ini semua berkat keuletan pemilik. 

Jumlah populasi hingga sekarang 44.394 ekor dengan jumlah kandang 

dua bagian, satu bagian berjurnlah 20 kandang di sebelah barat dan satu bagian 

lagi 12 kandang di sebelah timur . Tapi dalam melakukan pengamatan hanya 

dua kandang saja . Jenis yang digunakan ayam petelur ini adalah Loghman 

brown yang dibeli di Pou/t,y shop Satwa Unggul dan PT. Multi Breeder 

Adirama Indonesia. Berikut Data populasi dan produksi telur di Petemakan 

Gatot 

5 
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Tabel 2.1. Data populasi clan Produk:si ayam petelur di Petemakan Gatot 

Umur/ Tanggal Jwnlah Ayam Produksi 
hari Mati Hidup Sakit (butir) 
230 16 April 2001 2054 7 1675 
231 17 Apri 12001 2054 l 1670 
232 18 April 2001 I 2053 1672 
233 19 April 200 l 2053 1666 
234 20 April 2001 2053 2 1664 
235 21 April 2001 l 2052 l 1659 
236 22 April 2001 2052 3 1655 
237 23 April 2001 2052 1657 
238 24 April 2001 2052 1 1652 
239 25 April 2001 2 2050 2 16 
240 26 April 2001 2 2048 2 1590 
241 27 April 2001 2 2046 - 1583 

Sistem pemeliharan atau sistem perkandangan di sini menggunakan 

sistem baterni. Lokasi kandang menghadap ke selatan di kelilingi oleh 

kandang ayam petelur yang lainnya dan jauh dari perkampungan penduduk:. 

Kandang ini punya beberapa ruangan diantaranya kantor, tempat pakan, 

tempat penampungan telur, tempat istirahat karyawan dan kandang itu sendiri. 

Kandang baterai untuk: layer terbuat dari besi dan kayu dengan uk:uran 

panjang 25 cm, lebar 41 cm, tinggi 30 cm, dengan sudut kemiringan 10° jarak 

kandang baterai dengan tanah 1 m dan jarak antar tl.ok 3 m, panjang 

keseluruhan kandang 30 m. Kandang tingkat dua dan berhadap - hadapan 

dengan lebar jalan di tengahnya 0.5 m. 

Pemberian pakan dua kali dalam sehari yaitu pagi dan sore hari. Berikut 

susunan ransumnya. 
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